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What is Anatomy ??

Anatomi adalah ilmu yang mempelajari struktur (bentuk, ukuran, 

dan karakteristik) dan hubungan antara anggota tubuh.

Anatomy berasal dari dua kata :

- Ana- = “up atau apart”

- -tomy = “cut”
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Anatomy

• Gross anatomy : ilmu yang mempelajari struktur yang dapat dilihat 
oleh mata telanjang.

• Microscopic anatomy : ilmu yg mempelajari struktur yang hanya 
dapat dilihat menggunakan mikroskop. 

- Histologi dan Sitologi
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What is Physiology ??

Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari tubuh secara keseluruhan 

dan fungsi bagian-bagiannya.  

Berasal dari kata :

• Physio- = “nature”

• -logy = “study of”
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Subspesialisasi Anatomi & Physiology
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The two disciplines are closely 
interrelated because the 
functional role of a part depends 
on how it is constructed. 

Absolutely NOT !!!
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Levels of  Organization
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1. Chemical Level
a. Atom : 

- Unit zat terkecil yg berpartisipasi 
dlm reaksi kimia

- Proton, neutron, elektron
- C, H, O, N, P, Ca, dan S (esensial 

untuk kehidupan)
b. Molekul : 
- Gabungan dua atom atau lebih
- Empat molekul organik 

terpenting bagi tubuh manusia : 
protein (20 asam amino), 
kompleks KH (gula sederhana), 
asam nukleat (nukleotida), dan 
lipid (asam lemak dan gliserol)



Levels of  Organization (Cont’d)
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2. Cellular Level
- Gabungan molekul-molekul 
- Unit struktural dan fungsional 

terkecil dari tubuh manusia.
- Sel otot, sel syaraf, sel epitel

3. Tissue Level
- Sekelompok sel dan material-

material yang mengelilinginya 
yang bekerja sama untuk 
menjalankan fungsi tertentu.

- Jaringan dasar : epitel, 
konektif, muskularis, dan 
syaraf.

4. Organ Level
- Gabungan dari beberapa tipe 

jaringan yang bekerja sama 
untuk menjalankan fungsi 
spesifik.

- Memiliki bentuk spesifik



Levels of  Organization
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5. System Level 
- Gabungan beberapa organ 

yang saling berkaitan untuk 
menjalankan fungsi secara 
umum dan bersamaan.

- Terdiri dari 11 sistem : 
Integumentary, skeletal, 
muscular, nervous, 
endocrine, cardiovascular, 
digestive, urinary, lymphatic, 
respiratory,  and 
reproductive.

6. Organismal Level
- Organisme : semua mahluk 

hidup (manusia)
- Kerja sama semua sistem 

organ untuk menjaga 
kehidupan dan kesehatan 
organisme.



HUMAN ORGAN  SYSTEM
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Characteristics of Life

24

➢ Basic Life Process

➢ Homeostasis



Basic Life Processes

1. Metabolism
• Kumpulan berbagai proses biokimia 

yang terjadi di dalam tubuh. 

• Fase : 

- Katabolisme pemecahan senyawa 
kimia kompleks menjadi komponen 
yang lebih sederhana.

- Anabolisme : pembentukan 
senyawa kimia kompleks dari 
senyawa yang sederhana.

2. Responsiveness

Kemampuan tubuh untuk mendeteksi 
dan memberikan respon terhadap 
perubahan lingkungan (internal maupun 
eksternal). 

3. Movement

 Pergerakan yang terjadi pada tingkat 
intraseluler, seluler, organ, maupun 
organismal. 25

4. Growth

 Perubahan ukuran tubuh 
sebagai hasil dari peningkatan 
jumlah  dan ukuran sel dan 
jaringan. 

5. Differentiation

 Proses yang dialami oleh sel 
untuk berkembang dari sel yang 
tidak terspesialisasi menjadi sel 
yang  terspesialisasi. 

6. Reproduction

 Pembentukan sel-sel baru untuk 
pertumbuhan, perbaikan, 
maupun penggantian jaringan.



Maintenance of Life 
(Requirements of Organisms)

Kehidupan Bergantung pada Lima faktor lingkungan 

a. Air (dibutuhkan untuk reaksi metabolik, transpor 
substasnsi, regulasi temperatur)

b. Makanan (nutrisi yang dibutuhkan untuk menyediakan 
energi dan bahan baku bagi pertumbuhan makhluk 
hidup)  

c. Oksigen (dibutuhkan untuk melepaskan energi dari 
nutrisi) 

d. Panas (produk sampingan dari metabolisme yang 
mengatur kecepatan reaksi)

e. Tekanan (tenaga yang dibutuhkan untuk memfasilitasi 
pergerakan udara atau cairan) 

Kualitas dan kuantitas dari faktor ini sangat penting. 
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Homeostasis

❖Asal kata :

Homeo- = “unchanging”

-stasis = “standing” 

❖ Definisi : keseimbangan lingkungan 
internal tubuh yang dihasilkan oleh 
interaksi sistem organ dan proses 
regulasi tubuh.  

❖Homeostasis merupakan kondisi dinamis 
sebagai respons terhadap perubahan 
yang terjadi.

❖Dua sistem tubuh yang mayoritas 
mengontrol tingkat homeostasis : 
 1.  Nervous system

  2.  Endocrine system 
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Homeostatic Regulation

➢ Penyesuaian sistem fisiologi untuk menjaga homeostasis.

➢ Dua mekanisme umum :

a. Regulasi intrinsik (autoregulasi) →muncul jika sel, jaringan, organ, 

atau sistem organ menyesuaikan aktifitas secara otomatis sebagai 

respons terhadap perubahan lingkungan.

b. Regulasi ekstrinsik →muncul sebagai akibat dari aktifitas sistem 

syaraf / endokrin yang mengontrol aktifitas dari sistem lain secara 

bersamaan.
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Homeostasis and Body Fluids

• Aspek penting 
homeostasis adalah 
menjaga volume dan 
komposisi cairan 
tubuh.

• Kompartemen cairan 
tubuh :  

1.Intracellular

2.Extracellular

 a. Interstitial

 b. Plasma
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CONTROL OF HOMEOSTASIS

• Gangguan homeostasis di dalam tubuh manusia sering kali 
disebabkan oleh : 

–Lingkungan eksternal 
• Panas berlebihan, dingin, kekurangan oksigen 

–Lingkungan internal 
• Kadar gula darah yang turun

• Stres psikologi (tuntutan kerja)

• Gangguan homeostasis yang berat dan berkepanjangan dapat 
mengakibatkan kematian (Mis : keracunan, paparan panas yang 
berlebihan, infeksi kronis).
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CONTROL OF HOMEOSTASIS

• Tubuh memiliki banyak sistem regulasi yang dapat 
menyeimbangkan lingkungan internal. 

• Homeostasis diregulasi oleh sistem syaraf dan sistem endokrin, 
baik secara individual maupun bersamaan. 

• Sistem syaraf mendeteksi perubahan-perubahan dan mengirimkan 
impuls syaraf untuk mengatasi gangguan yang terjadi. 

• Sistem endokrin meregulasi homeostasis dengan mensekresi 
hormon. 

• Impuls syaraf menyebabkan perubahan yang cepat, sedangkan 
hormon bekerja lebih lambat. 
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Homeostatis is a balancing act, and each of us is like a tightrope walker



Feedback System Components

• Reseptor
–Sensor sensitif thd stimulus/ 

perubahan lingkungan
–Mengirimkan input ke pusat kontrol 
–Memonitor lingkungan yang 

terkontrol 
• Pusat Kontrol

–Menerima dan memproses informasi 
dari reseptor

–Mengirimkan output  untuk 
menentukan tindakan selanjutnya.  

• Efektor
–Struktur yang menerima perintah 

dari pusat kontrol
–Menghasilkan respon yang dapat 

merubah kondisi  lingkungan yang 
terkontrol. 

32



Animation:
Positive and Negative Feedback
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Please note that due to differing 

operating systems, some animations 

will not appear until the presentation is 

viewed in Presentation Mode (Slide 

Show view). You may see blank slides 

in the “Normal” or “Slide Sorter” views. 

All animations will appear after viewing 

in Presentation Mode and playing each 

animation. Most animations will require 

the latest version of the Flash Player, 

which is available at 

http://get.adobe.com/flashplayer.



Negative Feedback 
System 
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Regulation of blood 
pressure



Positive Feedback 
System 
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Control of labor 
contractions during 
birth of baby 



Thermoregulation
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Homeostatic Imbalances

•Homeostasis dapat  terjaga selama sel tubuh berfungsi 
secara efisien dan kondisi tubuh tetap terkontrol
sebagai hasil dari sistem umpan balik negatif. 

•Apabila salah satu komponen tubuh kehilangan 
kemampuan untuk menjaga homeostasis, maka 
keseimbangan proses tubuh akan terganggu. 

• Jika gangguan keseimbangan tsb bersifat sedang 
(moderate), maka muncul “disease” atau “disorder”.

• Jika gangguan keseimbangan bersifat berat (severe), 
maka dapat terjadi kematian (death). 

37



Homeostatic Imbalances

•Disorder : istilah umum yang digunakan untuk 
menggambarkan abnormalitas / kelainan yang terjadi 
pada struktur maupun fungsi. 

•Disease : istilah khusus yang digunakan untuk 
menggambarkan penyakit dengan karakteristik tanda
(signs) dan gejala (symptoms) yang dapat dikenali. 
–Local disease : penyakit yang mempengaruhi salah 

satu bagian atau redia tubuh.  
–Systemic disease : penyakit  yang mempengaruhi 

beberapa bagian tubuh maupun seluruh tubuh.
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Signs : perubahan yg bersifat objektif sbg hasil dari observasi dan pengukuran klinisi → anatomi 
(bengkak, ruam) maupun fisiologi (demam, tekanan darah tinggi, paralisis).
Symptoms : perubahan fungsi tubuh yg bersifat subjektif yang tidak dapat dilihat oleh observator 
→ sakit kepala, mual, kecemasan.
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Selamat belajar
Good Luck
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